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BAB III 

MEMBUJANG MENURUT PERSPEKTIF UMUM 

DAN HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Membujang 

Membujang berasal dari kata “Bujang” yang berarti sebutan 

untuk seorang yang belum menikah.
1
 

Memutuskan untuk tidak menikah disebut dengan tabattul yaitu 

sebagai perbuatan menjauhi manusia lain, tidak bersosialisasi, tidak 

berhubungan seksual, menempuh cara hidup layaknya biarawan, dan tidak 

menikah. ada pula yang mendefinisikan tabattul sebagai perbuatan atau 

gaya hidup membujang dengan tujuan memperbanyak ibadah.
2
 

Didalam hadits Rasulullah Saw menolak usman bin madz’un 

untuk membujang “andaikan dia dibolehkan membujang, tentu kami (para 

sahabat) akan membujang, sehingga kalau perlu kami berkebiri” (H.R. 

Bukhari).  Membujang yang dimaksud oleh utsman bin madz’un adalah 

mengharamkan dirinya untuk nikah, pakai wangi-wangian dan segala 

macam kenikmatan hidup.
3
 Sedangkan menurut Imam as-Sindi at-Tabattul 

                                                             
1
 M.K. Abdullah Spd, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Jakarta : 

Sandro Jaya, 2008), h. 83 
2
 Rizem Aizid, Bismillah Kami Menikah, ( Yogyakarta : Diva Press, 2018 

), h. 67 
3
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih Bahasa, Moh Thalib (Bandung : PT 

Alma’arif, 1980 ) Cet. Pertama, Jilid 6 h. 27 
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(membujang) ialah memutuskan hubungan dengan wanita dan sengaja 

tidak menikah karena untuk (fokus) beribadah kepada Allah SWT.
4
 

 

B. Anjuran Membujang 

Dalam buku Fikih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah 

Zuhaily, dijelaskan bahwa menurut Imam Syaf’ii, jika ada seorang 

ahli ibadah dan menyibukkan diri dengan ilmu, maka yang demikian 

adalah lebih utama daripada menikah, karena sesungguhnya Allah 

memuji perbuatan Yahya as. Dalam firman-Nya surat Ali Imran ayat 

39 :  

 
 Artinya: “Kemudian malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, 
sedang ia tengah berdiri   melakukan shalat di mihrab 
(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi 
ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi 
termasuk keturunan orang-orang saleh”. (Ali Imran/3: 39).

5
 

 

Kata al-hashur berarti seseorang yang tidak mendatangi 

wanita (menjima) padahal ia mampu untuk mendatanginya. Jika 

                                                             
4
 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa Menuju Keluarga 

Sakinah , ( Depok : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2018 ), h. 11 
5
 Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya : 

Mekar Surabaya, 2002 ), h. 68 
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menikah adalah lebih utama, maka mengapa Allah memuji 

perbuatan Yahya as. yaitu menjaga diri dari hawa nafsu yang 

dinilai sebagai pengikut orang-orang shaleh. Selain itu, Imam 

Nawawi menambahkan bahwa bagi orang yang tidak berhasrat 

untuk menikah padahal ia mampu, maka baginya dibolehkan untuk 

tidak menikah.
6
 

Oleh  karena  itu,  banyak  dari  ulama  terdahulu  yang  

lebih  memilih memfokuskan diri untuk beribadah kepada Allah 

dan mengabdikan diri di bidang pendidikan ketimbang menikah 

yang dinilai sebagai amalan dunia seperti jual beli dan sejenisnya.
7
 

Pantaslah jika Abu Sulaiman Ad-Darimi ketika ditanya 

tentang perkawinan, ia menjawab: “Bersabar menghadapi nikah 

lebih baik daripada bersabar dalam menikah, dan bersabar dalam 

menikah lebih baik daripada bersabar terhadap api neraka”. Al-

Wahidi mengatakan: dengan hidup sendiri atau tidak kawin 

engkau akan menjumpai kemanisan beramal dan kekosongan 

hati, yang tidak akan engkau jumpai (jika engkau) berkeluarga. 

Suatu ketika beliau berkata: “Aku tidak pernah melihat seorangpun 

di antara teman-temanku yang menikah, kemudian dirinya masih 

                                                             
6
 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 42 
7
 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 42 
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tetap berada pada tingkatannya semula”. Di waktu lain beliau juga 

mengatakan: “Ada tiga perkara barang siapa mencarinya berarti 

telah bersandar kepada dunia, yaitu orang-orang  yang  mencari  

penghidupan (ma‟isyah), mengawini wanita, atau menulis cerita-

cerita hadits”.
8
 

Hasan Al-Basri berkata: “Manakala Allah SWT 

menghendaki kebaikan kepada hamba-Nya, takkan disibukkan 

oleh-Nya orang itu dengan keluarga dan harta”. Ibn Abul Hawari 

mengatakan: “Para ulama mendiskusikan tentang hadits tersebut, 

kemudian mereka menetapkan pandangannya bahwa dalam hadits 

tadi dianjurkan  untuk  menghindari  menikah,  bahkan  

mengesampingkannya, dan jangan sampai disibukkan dengan 

urusan nikah”. Hal itu sebagai isyarat yang dikatakan Abu 

Sulaiman Ad-Darini: “Apa saja yang menyibukkan dirimu dari 

Allah, baik berupa isteri, harta dan anak, maka bagimu semua itu 

tercela”.
9
 

Demikianlah perkataan-perkataan ulama-ulama salaf 

tentang pilihan hidup membujang karena ingin lebih 

                                                             
8
 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1993 

) h. 10 
9
 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1993 
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memfokuskan diri beribadah kepada Allah atau karena ingin 

berkonsenterasi menggeluti ilmu pengetahuan. Karena memang 

selain keutamaan-keutamaan yang tersimpan dalam pernikahan, 

terdapat pula bahaya-bahaya dan bencana-bencana terhadap 

kelangsungan hidup, di antaranya adalah :
10

  

Pertama, lemah dalam usaha mencari barang-barang yang 

halal. Mencari barang yang halal memang bukan sesuatu yang 

mudah bagi siapapun. Terutama dalam waktu-waktu tertentu 

dimana kehidupannya sedang mengalami goncangan.  

Maka dengan ditambah pernikahan itu menjadi sebab 

kelonggaran dalam usaha mencari makan-makanan yang haram. Di 

situlah terletak kehancuran diri beserta keluargnya.. Karena orang 

yang menikah sebagian besar lebih mudah masuk dalam 

perangkap perkara-perkara yang buruk. Ada suami yang karena 

mengikuti keinginan-keinginan  isterinya,  ia  rela  menjual  

akhirat  untuk  memperoleh duniawinya. Di antara ulama Salaf 

mengatakan: “Apabila Allah menghendaki hambanya menjadi 

buruk, maka sewaktu di dunia dia diberi taring-taring yang 

dipergunakan menggigitnya, yakni (menggigit) keluarganya”.
11
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 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 

1993 ) h. 38 
11

 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 
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Kedua, bencana  yang  kedua  ini  berkisar  tentang  

kelalaiannya  terhadap menepati hak-hak isteri, bersabar atas 

perangainya, dan berani menanggung resiko (kemiskinan) 

daripadanya. Secara umum, kemampuan atas perkara ini, lebih 

mudah daripada kemampuan atas perkara yang   pertama. Karena 

memperbagus perangai isteri dan menepati hak-hak yang menjadi 

bagiannya itu lebih ringan daripada mengusahakan barang halal. 

Namun demikian, hal ini juga tidak terlepas dari godaan-godaan, 

yaitu menelantarkan hak-hak keluarga, yang mana hal ini 

merupakan dosa bagi suami yang menyia-nyiakan (menelantarkan) 

orang-orang (keluarga) yang menjadi tanggungannya.
12

  

Oleh karena itu, sebagian ulama  (tasawuf) ada yang 

takut menikah. Ia mengatakan: “Sekarang aku sudah diuji oleh 

diriku sendiri, bagaimana jika ada pihak lain yang ikut bersandar 

kepadaku?”. Demikian pula yang dikhawatirkan Ibrahim bin  

Adham  ra.,  beliau  mengatakan: “Aku  tidak  akan  memperdaya 

seorang wanita (isteri) dengan diriku, tidak pula dengan kebutuhan 

terhadap dirinya. Yakni menepati hak-hak seorang isteri, 
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 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 

1993 ) h. 40 
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penjagaannya dan kesenangannya. Sedangkan aku adalah orang 

yang lemah daripadanya”.
13

 

Ketiga, merupakan bencana yang terlepas dari bagian 

yang pertama dan kedua. Yakni jika di antara orang tua (bapak) 

dan anak, sama-sama disibukkan dengan  urusan  yang  

melupakan  Allah,  seperti  kesibukkan  mencari  harta kekayaan, 

bercita-cita ingin mempunyai kehidupan yang lebih mapan bagi 

anak-anak, disertai penumpukkan harta kekayaan dan   

menyimpannya untuk kepentingan mereka kelak, mencari 

kebanggaan dan kemegahan dengan mereka dan lain-lainnya. 

Padahal setiap perkara yang menyibukkan diri melupakan Allah, 

meliputi urusan keluarga, anak harta, dan seterusnya semua itu 

suatu hal yang tercela bagi pelakunya. Yaitu, bukan saja mengajak 

seorang laki-laki memperoleh kenikmatan-kenikmatan  yang  

diperbolehkan  dengan  isterinya,  tetapi  bahkan menuju arah 

ketenggelaman dalam bernikmat-nikmat dengan isterinya. Semua 

itu akan berakibat fatal, yaitu bisa meneggelamkan hati, sehingga 

sepanjang siang dan malam hampir tidak pernah lepas dengan 

wanita (isteri). Dengan demikian, seseorang tidak lagi mempunyai 
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 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 

1993 ) h. 41 
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kesempatan untuk memikirkan akhirat dan mengingat-

ngingatnya.
14

 

Selain alasan-alasan di atas yaitu lebih mengutamakan 

beribadah, mengabdikan diri di bidang pengetahuan, dan takut 

akan terjerumus ke dalam bencana-bencana pernikahan, ada  

alasan  lain  yang  menjadikan  membujang merupakan sesuatu 

yang dianjurkan. 

Menurut ulama Syafi’iyyah, bagi  orang yang sakit-

sakitan, lansia, dan impoten, maka lebih baik baginya untuk 

tidak menikah, karena dapat memberikan kemudharatan kepada 

orang lain (istrinya).
15

 Menikah juga dianjurkan untuk 

ditinggalkan bagi seseorang yang yakin akan berlaku dzalim dan 

memberikan kemudharatan kepada perempuan serta lemah atas 

biaya pernikahan. Pernikahan menjadi  haram  hukumnya,  bagi  

seseorang  yang  yakin  akan  jatuh  kedalam perzinahan jika tidak 

menikah, namun juga dia yakin  akan mendzalimi isterinya.
16

 

Karena menurut ulama  Syafi’iyyah,  pernikahan  dinilai  sebagai 

amalan dunia, karena ditetapkan untuk menyalurkan syahwat 
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 Imam Al-Ghazali, Etika Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 

1993 ) h. 43 
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 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 42 
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 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 41 
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manusia, sedangkan amalan kepada Allah Ta’ala lebih utama 

daripada amalan untuk diri sendiri.
17

 

Itulah sebab-sebab mengapa membujang dapat dijadikan 

alternatif hidup bahkan dianjurkan, karena himbauan Nabi atas 

pernikahan tidaklah ditetapkan kewajibannya atas semua manusia, 

akan tetapi dilihat dari sebab-sebab kewajiban dan kemampuannya, 

bukan dari kondisi orang lain.  

 

C. Larangan Membujang Karena Faktor Ekonomi 

Menikah merupakan salah satu perintah yang pernah 

diberikan oleh Rasulullah Saw. kepada umatnya, termasuk kepada 

para pemuda yang umumnya hidup belum begitu mapan. Apabila 

pemuda itu telah cukup kemampuan memberikan kecukupan untuk 

berkeluarga, maka dia telah mengemban perintah tersebut. 

Selain untuk menyalurkan dorongan naluri, yaitu kebutuhan 

seksual, menikah juga memiliki tujuan yang tidak kalah 

pentingnya. Tujuan itu adalah terjaminnya kelestarian manusia. 

Oleh karena itu, Rasulullah Saw. melarang umatnya hidup dengan 

membujang. Dari Sa’d bin Abi Waqqâsh, dia berkata: 
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 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul 

Hayyie al-Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010 ) h. 42 
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. 

“Rasulullah Saw. pernah melarang „Utsmân bin 

Mazh‟ûn untuk hidup membujang. Seandainya Rasulullah 

mengizinkan dia membujang, tentu kami telah berkebiri.” 

(HR. Bukhari dan Muslim)
18

 

 

Selain itu, marilah kita perhatikan pula larangan hidup 

membujang dalam hadits di bawah ini: 

 

“Dari Qatâdah, dari Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi 

Saw. melarang (hidup) membujang. Lalu Qatâdah 

membaca ayat, “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 

beberapa rasul sebelum kamu, dan Kami berikan kepada 

mereka istri dan anak cucu.”[1] (HR. Tirmidzi dan Ibnu 

Majah).
19

 

 

Seluruh riwayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah 

Saw. benar-benar melarang umatnya untuk hidup membujang. 

Larangan ini tetap berlaku bagi orang yang ingin hidup membujang 

dengan tujuan untuk lebih memperbanyak waktu beribadah kepada 

                                                             
18 Imam Azzabidi, Shahih Bukhari, Penerjemah : Mhd. Romli (Jogjakarta 

: Penjiaran Islam, 1954) Juz xxx, Bab Nikah, h. 1063 
19 Al-Imam Asy-Syaukani, Muktashar Nailul Authar, Penerjemah : 

Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, cetakan ke 1 (Jakarta Selatan : 

Pustaka Azzam, 2006), h. 404-405 
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Allah, seperti shalat tahajud tiap hari sepanjang malam, atau puasa 

sunnah sepanjang tahun.
20

 

Hanya Islamlah satu-satunya agama  yang  menggalakkan  

dan  memberi motivasi kepada setiap orang untuk berumah tangga. 

Sebaliknya, agama-agama lain justru memuji pembujangan. 

Misalnya, dalam agama Budha dianggap bahwa seorang yang suci 

adalah orang yang tidak mau beristeri. Demikian juga dalam agama 

Nasrani. Tetapi dalam agama Islam justru yang tercela adalah 

orang yang tidak mau berumah tangga. Jadi, kalau seseorang sudah 

waktunya berumah tangga,  tetapi  masih  menunda dengan  alasan  

ini  dan  itu,  maka  apabila  ia meninggal keadaannya adalah 

sejelek-jeleknya orang mukmin yang meninggal.
21

 

Itulah sebabnya Imam Malik berpesan: “Sekiranya saya 

akan mati beberapa saat lagi, sedangkan isteri saya sudah 

meninggal dunia, maka saya akan segera kawin”. Karena apakah 

Imam Malik berpendapat demikian? Karena ia takut bertemu 

Allah dalam keadaan membujang. Jadi, bagi laki-laki yang 
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 Ahda Bina, “Hukum Perkawinan”, Di akses pada  tanggal 15 Mei 2019 

pada pukul 15:02 WIB, dari 
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 Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga, 

(Jakarta : Kalam Mulia, 1998) h. 5 
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menduda karena ditinggal wafat oleh isterinya tidak perlu 

menunda perkawinan lagi. Demikianlah rasa takut para ulama 

salaf (ulama-ulama terdahulu) kepada Allah kalau mereka 

meninggal dunia dalam keadaan membujang. 

Sebaliknya, orang-orang Jahiliyah berbangga jika mereka 

membujang sampai tua. Mereka beranggapan, akan menjadi 

rebutan wanita kalau bertahan sebagai orang bujang. Sikap seperti 

ini sebenarnya adalah sikap kekufuran, karena telah mengingkari 

perintah Allah untuk meramaikan dan memakmurkan bumi ini serta 

mengurusnya dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, 

bagaimana kita akan memakmurkannya bila penghuninya tidak 

mau berketurunan? Dan akibatnya manusia akan punah dalam satu 

generasi.
22

 

Pernikahan  memberikan  jaminan  bahwa  seseorang  

bukan  akan  menjadi berkurang rezkinya lantaran dibagi kepada 

anak dan isterinya, tetapi justru akan semakin terbuka pintu 

rezkinya.
23
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 Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga, 
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Manusia tidak akan mampu menteorikan rizki yang 

dikaruniakan Allah Swt, misalnya ia berkata, “jika saya hidup 

sendiri gaji saya cukup, akan tetapi kalau nanti punya istri gaji 

saya tidak akan cukup!”. Perkataan ini adalah perkataan yang 

bathil, karena bertentangan dengan al-Qur’anul karim dan hadits-

hadits Rasulullah Saw. Allah Swt memerintahkan untuk menikah, 

dan seandainya mereka fakir niscaya Allah Swt akan membantu 

dengan memberi rizki kepadanya.
24

 

Orang yang membujang hendaklah berpuasa karena puasa 

akan dapat meredam gejolak syahwat, sesuai dengan hadits nabi :  

ِ 

Dari Abdullah bin Mas‟ud, beliau berkata, Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam berkata kepada kami, “Wahai para 

pemuda, siapa yang sudah mampu menafkahi biaya rumah 

tangga, hendaknya dia menikah. Karena hal itu lebih 

menundukkan pandangannya dan menjaga kemaluannya. Siapa 

yang tidak mampu, hendaknya dia berpuasa, karena puasa 

dapat meringankan syahwatnya.”(mutafaq alaih).
25

 

                                                             
24 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa Menuju Keluarga 
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Sedangkan keutamaan hidup orang yang berkeluarga 

dengan orang yang hidup sendiri laksana keutamaan orang yang 

berjihad dengan orang yang tidak mengikuti jihad (berdiam di 

rumah). Perbedaan mencolok lainnya adalah dalam masalah 

beibadah. Satu rakaat dalam shalat yang dilakukan oleh orang 

yang sudah berkeluarga, lebih utama dari 70 rakaat yang dilakukan 

oleh orang yang belum menikah.
26

 

Ibnu  Abbas  r.a. berkata: “Tidaklah  sempurna  ibadah  

orang-orang  yang beribadah  sehingga  ia  beristeri (menikah)”.  

Itu  mengandung  arti  bahwa ia menjadikan nikah termasuk bagian 

ibadah, dan ibadah disempurnakan dengan pernikahannya. Tetapi 

secara dzahiri yang dimaksud dengannya adalah seseorang tidak 

akan mampu menyelamatkan hati karena diliputi syahwat, kecuali 

kalau ia menikah. Padahal ibadah tidak dapat sempurna kecuali 

dengan adanya kebebasan hati (dari godaan-godaan syahwat). Oleh 

karenanya pembantu pembantu beliau berkumpul manakala mereka 

menjumpai ikrimah dan kariban, dan lain-lain. Mereka berkata : jika 

kalian kepingin menikah, maka kami akan menikahkan kalian. 
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Karena apabila seorang hamba melakukan zina, maka tercabutah 

keimanan dari hatinya. 

Ibnu Mas’ud mengatakan: “Kalau bukan karena usiaku 

tinggal sepuluh hari, tentu aku menyukai menikah. Supaya aku 

tidak menjumpai Allah dalam kondisi tidak kawin (membujang)”. 

Diceritakan, kedua isteri Mu’adz bin Jabal r.a. meninggal karena 

terserang penyakit, sementara beliau juga sedang terserang 

penyakit. Maka beliau berkata: “Kawinkan aku, karena aku tidak 

suka jika sampai menjumpai Allah dalam keadaan tidak kawin”. 

Nah, kedua atsar ini menunjukan bahwa kedua sahabat tadi 

berpandangan, didalam nikah terdapat keutamaan. Dimana 

keutamaan itu tidak saja karena dapat memelihara dari petaka 

syahwat. Sementara umar r.a. mempunyai istri banyak, beliau 

berkata : “perkawinanku ini bukan karena apa-apa, melainkan 

supaya mempunyai anak (yang banyak).
27

 

Demikianlah   dalil-dalil   yang   menerangkan   tentang   

dilarangnya   hidup membujang   yang   ditegaskan   dalam   Al-

Quran,   hadits-hadits   Nabi   saw. Dikarenakan hidup membujang 

itu melawan fitrah manusia dan mengingkari perintah Allah SWT. 
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Maupun atsar-atsar sahabat yang menunjukkan bahwa di dalam 

pernikahan terdapat keutamaan-keutamaan, yaitu dapat 

memelihara dari petaka syahwat. 

 

D. Dampak Dampak Hidup Membujang Karena Faktor 

Ekonomi 

 Hidup membujang bukanlah pilihan hidup tanpa resiko. 

Banyak dampak negatif  yang  akan  ditimbulkan  jika  

kehidupan  ini  terus  berkembang  di masyarakat. Dampak-

dampak negatif itu antara lain sebagai berikut: 

1. Dampak Bagi Kesehatan. 

Bila  sikap  tidak  mau  berkeluarga  atau  tidak  mau  

menikah  sudah membudaya di tengah masyarakat suatu bangsa, 

maka itu mencerminkan bahwa mayoritas kehidupan sosial 

pemuda-pemudinya telah mengarah pada ujung kehancuran dan 

kemerosotan. Tanpa ketaatan dan kedekatan seorang hamba 

kepada Tuhannya, maka jiwanya menjadi terlepas dan terkendali 

oleh nilai-nilai ilahiyyah. Bila sudah begini, maka tentu mereka 

akan segera terlelap dalam dunia kesenangan dan seksual. 

Mereka akan terperosok dalam kekejian dan keburukan libido 
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seksualnya. Mereka akan terjebak ke dalam ketabuan, prostitusi, 

pacaran, dan hubungan gelap.
28

 

Ketahuilah,  pemuda-pemuda  dari  kaum  sufi  yang  

tidak  melakukan pernikahan, mereka akan mengalami: 

Pertama, menderita sakit akibat tertahannya sperma. 

Sebab, apabila sperma seseorang terlalu banyak, maka akan 

mengalir ke otak. Abubakar bin Zakaria berkata: “Aku pernah 

melihat sekelompok kaum yang mana mereka mempunyai 

jumlah sperma yang banyak sekali. Pada saat mereka menahan 

diri dengan tidak (sama sekali) berhubungan intim, maka 

tubuh mereka menjadi  dingin,  berakan  mereka  menjadi  sulit  

dab  mereka  mengalami kesedihan tanpa sebab”. Abubakar pun 

berkata kembali: “Aku pernah melihat seorang lelaki yang 

menjauhi hubungan seks dan berakibat nafsu makan menjadi 

hilang. Sekalipun dia mencoba sedikit untuk makan, akan tetapi 

tidak dapat menyembuhkan dan menyehatkannya. Setelah ia 

kembali melakukan hubungan seks, maka gejala tersebutpun 

menjadi hilang seketika”. 

Kedua, mengerjakan hal-hal yang dilarang. Sebab, 

pada saat mereka bertahan untuk tidak melakukan hubungan 
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intim, sel sperma yang terdapat dalam tubuh mereka jadi 

terkumpul. Akibatnya timbul perasaan gelisah yang 

menyelimuti   jiwanya.   Karena   kegelisahannya   itulah   

mereka   berlari (melampiaskan) kepada sesuatu yang mereka 

tinggalkan sehingga mereka melupakan dan tenggelam ke dalam 

hawa nafsu duniawi secara berlebihan. 

Ketiga, senang kepada anak di bawah umur dan 

melakukan prektek hubungan seks menyimpang.
29

 

2. Dampak Sosial 

Pertama, Orang yang membujang akan mengalami 

kesepian, salah satu kekurangan orang membujang yang tidak 

akan dirasakan oleh orang yang menikah adalah kesepian, tidak 

ada yang menemani setiap waktu. Seorang yang tidak memiliki 

pasangan pasti akan merasa kesepian. Ia tidak memiliki tempat 

untuk berkeluh kesah dan berbagi suka maupun duka. Kesepian 

merupakan kerugian terbesar bagi orang yang membujang. 

Kedua, Orang yang membujang hidupnya akan tidak 

teratur, seorang yang membujang umumnya memiliki pola hidup 

yang buruk dan tidak teratur. Jadwal makannya pun tidak 
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dinamis, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi kesehatannya 

pula. 

Ketiga, Orang yang membujang tidak ada yang 

mengurus. Siapakah yang akan mengurus seorang bujang ketika 

sakit? Mungkin, para bujang menjawab orang tua, teman, atau 

sahabat mereka yang akan mengurusnya. Namun, perhatian dan 

perawatan yang mereka berikan tidak sebaik perawatan yang 

diberikan oleh seorang istri yang shalihah.
30

 

3. Dampak Keagamaan 

Memang terkadang kehidupan pernikahan itu bercampur 

dengan sesuatu yang meletihkan, seperti kelelahan yang 

didatangkan karena telah memiliki anak atau tuntutan kebutuhan 

lainnya seperti perabotan rumah. Akan tetapi, semuanya itu 

akan terasa indah jika seseorang merasa ikhlas dan terpuaskan 

jiwanya. Pada sisi lain, seorang yang membujang akan 

merasakan kehampaan dalam hidupnya. Bagi seseorang yang 

membujang, masa muda bagaikan seorang raja, akan tetapi 

akan menjadi seorang hamba yang patut untuk dikasihani 

ketika usianya telah beranjak tua dan masih sendiri. Sedangkan 

bagi orang yang telah menikah, pasangan suami isteri, terkadang 
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pada masa-masa awal pernikahannya sering mengalami 

kesulitan dalam berbagai hal, akan tetapi ketika usia 

pernikahannya bertambah tua menjadi seorang raja yang 

bertahtakan segalanya di dalam rumah, serta tidak akan 

pernah lagi merasakan kesedihan dan kesepian seperti apa yang 

dirasakan oleh mereka yang masih sendiri di masa tuanya (belum 

menikah).
31

 

Selain itu, kebanyakan orang yang tidak mau menikah, 

sedang mereka mampu melakukannya, maka akan selalu 

berpikiran kotor dan berkeinginan untuk selalu berbuat zina, 

yang merupakan salah satu faktor terputusnya (manjauhnya) 

hubungan antara manusia dengan Rabbnya. Sedangkan bagi 

mereka  yang  tidak  mau  menikah  dan  tetap  bersiteguh  

dengan  ajaran agamanya, maka masih terdapat kemungkinan 

baginya untuk terjerumus ke dalam lembah yang nista. Ibnu 

Mas’ud berkata: “Sekalipun usiaku tersisa 10 hari lagi, maka 

aku lebih suka menikah, agar diriku tidak membujang ketika 

bertemu Allah”.
32
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Sesungguhnya Islam merupakan agama yang dinamis 

(kehidupan). Ia tidak berhenti pada keinginan dan tabi’at saja, 

akan tetapi selalu memberikan motifasi   dan   membuka   ruang   

untuk   berkembang.   Hal   itu   tidaklah mengherankan. Sebab 

sesungguhnya kesemuanya itu merupakan irama dari keberadaan 

manusia dan akan menjadi suatu kebodohan kalau 

memeranginya.  

Yang  benar  adalah  membimbing  dan  mengarahkan  

tabi’at,  itulah  suatu keberuntungan.  Islam  selalu  memberikan  

jalan  agar  pemeluknya  merasa senang dan eksis dalam 

membina kehidupan yang bahagia. Manakala Islam 

mengharamkan perbuatan zina dan meminum minuman keras, 

maksudnya tidak lain adalah agar umatnya selalu sehat dan 

kuat. Sehingga waktu yang sangat bernilai bisa dimanfaatkan 

untuk sesuatu yang lebih beguna. Bukan seperti anggapan 

sebagian orang yang tidak tahu, yaitu dengan menyatakan 

bahwa hal itu dimaksudkan untuk membatasi kesenangan 

manusia.
33

 

                                                             
33

 Mahmud  Mahdi Al-Istanbuli, Kado perkawinan, ( Jakarta : Pustaka 

Azzam, 1999 )  h. 23 



50 

 

Uraian di atas merupakan hal-hal terpenting tentang 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh perbuatan hidup 

membujang. Jelas, bahwa pola hidup yang demikian 

membahayakan kesehatan, moralitas, psikologis, ekonomi, 

sosial, intelektual  dan  agama  manusia.  Telah  sama-sama  

kita  ketahui  pula, bagaimana  Rasulullah  tidak  sependapat  

dengan  ketiga  sahabatnya  yang mengekspresikan  diri  dalam  

beribadah  dengan  cara  memerangi  tabi’at kemanusiaan 

mereka dan mengubah apa yang bukan selayaknya, dengan 

persepsi   pendekatan   diri   kepada   Allah.   Dengan   

demikian,   beliau memberitahukan kepada mereka, bahwa apa 

yang telah mereka lakukan itu justru bisa menjauhkan mereka 

dari Islam dan fitrah kemanusiaan. Dimana mereka 

menyibukkan diri dengan memerangi keinginan jiwa. Oleh 

karena itu membujang tidak akan selamanya terhindar dari dosa 

dan hanya sebagian kecil yang dapat selamat darinya (dosa).
34
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